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    RINGKASAN 

 

 

          BENI ISMAIL. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Dosis Pemberian 

Pupuk Organik Cair Terhadap Peningkatan Pertumbuhan Bibit Tanaman Alpukat 

(Persea americana Mill.) Asal Sambung Pucuk di Polybag (dibimbing oleh IIN 

SITI AMINAH dan YOPIE MOELYOHADI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan Komposisi Media 

Tanam dan Dosis Pemberian Pupuk Organik Cair yang berpengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman alpukat (Persea americana Mill.) asal 

sambung pucuk di polybag. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun pembibitan 

tanaman buah-buahan milik petani penangkar tanaman buah-buahan yang terletak 

di Desa Sukaraja Baru, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April 2023 sampai 

dengan Juli 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split plot) 

dengan 12 kombinasi perlakuan dan di ulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah 

Komposisi Media Tanam (M) yang terdiri dari M1 = Tanah Topsoil : Kompos 

Kotoran Ayam (2:1), M2 = Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar 

(2:1:1) serta M3 = Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar (1:1:2). 

Lalu faktor kedua adalah Dosis Pupuk Pelengkap Cair (D) yang terdiri dari D0 = 

Tanpa Pupuk, D1 = 4 cc/1 liter air,  D2 = 6 cc/1 liter air, dan D3 = 8 cc/1 liter air. 

Peubah yang diamati yaitu pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan jumlah 

daun (helai), pertambahan jumlah cabang primer (cabang), pertambahan lilit batang 

(cm), dan pertambahan jumlah akar primer (akar). Perlakuan Komposisi Media 

Tanam Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar (1:1:2) memberikan 

hasil terbaik terhadap peubah pertambahan tinggi tanaman(18,88 cm), pertambahan 

jumlah daun (32,11 helai), pertambahan jumlah cabang (3,44 cabang), pertambahan 

lilit batang (1,4 cm), dan pertambahan jumlah akar primer (19,22 akar). Perlakuan 

Dosis Pupuk Organik Cair 8 cc/liter air memberikan hasil terbaik terhadap 

pertambahan tinggi tanaman (13,67 cm), pertambahan jumlah daun (27,56 helai), 

pertambahan jumlah cabang (1,55 cabang), pertambahan lilit batang (0,98 cm), dan 

pertambahan jumlah akar primer (13,56 akar), Secara tabulasi kombinasi perlakuan 

Komposisi Media Tanam Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar 

(1:1:2) dan Dosis Pupuk Organik Cair 8 cc/1 liter air memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman alpukat. 
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SUMMARY 

 

          BENI ISMAIL. The Effect of the Composition of the Growing Media and 

the Dose of Liquid Organic Fertilizer on Increasing the Growth of Avocado Plant 

Seeds (Persea americana Mill.) The origin of the shoot connection in Polybag 

(guided by IIN SITI AMINAH and YOPIE MOELYOHADI).   

          This study aims to study and determine the Composition of Planting Media 

and the Dose of Liquid Organic Fertilizer that has the best effect on the growth of 

avocado plant seeds (Persea americana Mill.) from the origin of the shoots in 

polybags. This research has been carried out in a fruit plant nursery owned by fruit 

plant breeders located in Sukaraja Baru Village, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. The research period starts from April 2023 to July 2023. 

This study used a Split plot design with 12 treatment combinations and repeated 3 

times. The first factor is the Composition of the Growing Media (M) which consists 

of M1 = Topsoil Soil: Chicken Manure Compost (2:1), M2 = Topsoil Soil: Chicken 

Manure Compost: Burnt Husk (2:1:1) and M3 = Topsoil Soil: Chicken Manure 

Compost: Burnt Husk (1:1:2). Then the second factor is the Dose of Liquid 

Complementary Fertilizer (D) consisting of D0 = No Fertilizer, D1 = 4 cc / 1 liter 

of water, D2 = 6 cc / 1 liter of water, and D3 = 8 cc / 1 liter of water. The observed 

variables are the increase in plant height (cm), the increase in the number of leaves 

(strands), the increase in the number of primary branches (branches), the increase 

in the wound of the stem (cm), and the increase in the number of primary roots 

(roots). Topsoil Soil Planting Media Composition Treatment: Chicken Manure 

Compost: Burnt Husk (1: 1: 2) gave the best results on the variables of plant height 

increase (18.88 cm), leaf count increase (32.11 strands), branch count increase 

(3.44 branches), stem wrap increase (1.4 cm), and primary root count increase 

(19.22 roots). Tabulated the combination of treatment of Topsoil Soil Planting 

Media Composition: Chicken Manure Compost: Burnt Husk (1: 1: 2) and Liquid 

Organic Fertilizer Dose of 8 cc / 1 liter of water gives the best results for the 

growth of avocado plant seeds. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix  

 

 

 

 



 
 

x  

RIWAYAT HIDUP 

 

 

BENI ISMAIL lahir di Terate pada 16 Maret 2000, putra bungsu dari 4 

bersaudara, ayahanda bernama Bastari dan ibunda bernama Suryani. 

Pendidikan Sekolah Dasar telah diselesaikan pada Tahun 2011 di SD Negeri 1 

Sirah Pulau Padang. Sekolah Menengah Pertama Tahun 2014 di SMP Negeri 1 Sirah 

Pulau Padang. Sekolah Menengah Atas Tahun 2017 di SMA Negeri 1 Sirah Pulau 

Padang. Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang pada Tahun 2019. 

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Pusat Penelitian Karet 

- Balai Penelitian Sembawa yang berada di Kecamatan Sembawa, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2022. Selanjutnya melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata pada bulan Januari sampai Maret 2023 angkatan ke-59 di Desa 

Sungai Rengit, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Selanjutnya penulis melaksanakan penelitian di kebun pembibitan tanaman 

buah-buahan milik petani penangkar tanaman buah-buahan yang terletak di Desa 

Sukaraja Baru, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Pelaksanaan dimulai pada bulan April – Juli 2023 dengan judul penelitian “Pengaruh 

Komposisi Media Tanam dan Dosis Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap 

Peningkatan Pertumbuhan Bibit Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.) Asal 

Sambung Pucuk di Polybag” 

 



1 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan tanaman buah berupa 

pohon. Tanaman ini berasal dari dataran rendah Amerika Tengah dan diperkirakan 

masuk ke Indonesia pada abad ke-18. Tanaman alpukat berbentuk pohon dengan 

tinggi 5-8 meter, bentuk daun bulat panjang, bentuk buah lonjong. Buah alpukat 

mengandung gizi yang bermanfaat bagi kesehatan, baik daging, buah, biji dan 

kulitnya. Kandungan gizi yang terdapat pada daging buah alpukat yaitu 

karbohidrat, lemak, protein, serat, vitamin dan mineral. Daging buah alpukat juga 

merupakan sumber vitamin A, C, K, B6, tiamin, riboflavin, niasin, serat pangan, 

potasium, folat, magnesium dan tembaga (Marsigit, 2016). 

Tanaman alpukat merupakan salah satu tanaman holtikultura yang perlu 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang 

luas. Permintaan konsumen terhadap buah alpukat terus meningkat diikuti dengan 

luas lahan panen yang setiap tahunnya juga meningkat (Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2014). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2016) impor buah alpukat 

ke Indonesia pada tahun 2015 sebesar 7.401 kg dan mengalami kenaikan pada 

tahun 2016 sebanyak 8.251 kg. Hal ini menunjukan potensi dan pengembangan 

alpukat di Indonesia sangat besar. Langkah awal untuk pengembangan tanaman 

alpukat adalah menyediakan bibit yang bermutu dalam jumlah yang banyak 

dengan waktu yang relatif singkat.  

Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi peningkatan 

pertumbuhan bibit tanaman buah di polybag adalah penggunaan komposisi media 

tanam yang dipergunakan. Menurut Sarief (2006), komposisi campuran media 

tanam yang baik yaitu harus dapat mensuplai unsur hara dan ketersediaan air 

untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu struktur tanah 

pada media tanam harus cukup gembur untuk memberi keleluasaan bagi 

pertumbuhan akar tanaman. Komposisi campuran media tanam dapat disusun dari 

berbagai jenis bahan, akan tetapi yang umum dilakukan adalah dengan membuat 

1 
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komposisi media tanam yang terdiri dari tanah top soil yang gembur, abu sekam 

padi dan pupuk organik.  

Penggunaan tanah top soil yang memiliki struktur remah sangat baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman dan sebaiknya dikombinasikan 

dengan pasir dan pupuk kandang atau pasir dan sekam padi dengan perbandingan 

1:1 (Sarief, 2006).  

Kompos merupakan salah satu jenis pupuk yang berasal dari sisa bahan 

organik seperti tanaman, hewan, dan limbah organik yang telah mengalami 

dekomposisi atau fermentasi dan berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah 

sehingga dapat digunakan untuk memberbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. 

Salah satu jenis pupuk organik yang banyak dipergunakan didalam komposisi 

media tanam adalah pupuk kompos kotoran ayam. Hasil penelitian Hawayanti 

(2019) mengungkapkan bahwa pupuk organik kotoran ayam memiliki kandungan 

unsur hara N-total 2,02%, P-total 3,57% dan K-total 2,13%. 

Arang sekam padi juga dapat digunakan sebagai bahan media tanam, 

Keunggulan arang sekam yaitu memiliki sifat aerasi dan drainase yang baik 

sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan kimia tanah (Same dan Gusta, 

2019). Arang sekam memiliki kandungan unsur hara C (31%), SiO2 (52%), N 

(0,18%), K (0.3%), F (0,08%), dan kalsium (0,14%) (Izhar et al., 2016), terdapat 

juga beberapa jenis unsur hara mikro walaupun dalam jumlah yang kecil dan 

beberapa jenis bahan organik. Arang sekam memiliki kemampuan membenahi 

sifat tanah dalam upaya memperbaiki pertumbuhan tanaman (Onggo et al., 2017). 

Selain faktor media tanam, pemupukan merupakan faktor penting yang 

harus diperhatikan dalam kegiatan pembibitan tanaman, guna meningkatkan 

pertumbuhan bibit tanaman di polybag. Jenis pupuk yang diberikan dapat berupa 

pupuk organik maupun pupuk kimia yang diberikan melalui daun dalam bentuk 

larutan. Menurut Lingga dan Marsono (2003), pemberian pupuk melalui daun 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui 

tanah atau media tanam, yaitu antara lain: untuk menghindari terjadinya fiksasi, 

dan pencucian unsur hara yang sering terjadi seperti pada pemberian pupuk 

melalui tanah, pupuk organik cair memiliki komposisi unsur hara makro dan 
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mikro yang lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk konvesional yang 

diberikan ketanah, dan pemberian pupuk organik cair umumnya lebih praktis dan 

efisien jika dibandingkan dengan pemberian pupuk melalui tanah. Pada penelitian 

ini pupuk organik cair yang akan dipergunakan adalah pupuk organik cair dengan 

merk dagang NASA yang mengandung unsur hara makro dan mikro dengan 

masing-masing komposisi sebagai berikut: N 0.12%, P2O5 0.03%, K 0.31%, Ca 

60.40 ppm, S 0.12%, Mg 16.88 ppm, CI 0.29%, Mn 2.46%, Fe 12.89 ppm, Cu < 

0.03 ppm, Zn 4.71 ppm, Na 0.15%, B 60.84 ppm, Si 0.01%, Co < 0.05 ppm, AI 

6.38 ppm (PT. Natural Nusantara, 2005). Unsur-unsur hara tersebut sangat 

berperan penting didalam peningkatan pertumbuhan bibit tanaman alpukat dan 

adapun dosis pemberian yang direkomendasikan adalah 1-6 cc/liter air.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dirasa perlu dilakukannya penelitian 

tentang pengaruh komposisi media tanam dan dosis pemberian pupuk organik cair 

yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan pertumbuhan bibit 

tanaman alpukat (Persea americana Mill.) asal sambung pucuk di polybag. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis komposisi media tanam yang terbaik untuk 

pertumbuhan bibit tanaman alpukat di polybag ? 

2. Apakah jenis dosis pupuk organik cair yang terbaik untuk pertumbuhan  

bibit tanaman alpukat di polybag ? 

3. Apakah kombinasi antara komposisi media tanam dan dosis pupuk organik 

cair tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman 

alpukat di polybag ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan 

komposisi media tanam dan dosis pupuk organik cair yang dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman alpukat (Persea americana 

Mill.) asal sambung pucuk di polybag. 
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Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai komposisi 

media tanam dan dosis pupuk organik cair yang dapat memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman alpukat (Persea americana Mill.) 

asal sambung pucuk di polybag. 
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